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BAB 6 

KESIMPULAN dan SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

“ada hubungan positif antara komitmen organisasi dengan kohesivitas kelompok” 

yang memiliki arti hipotesis penelitian ini diterima. Semakin tinggi kohesivitas 

kelompok, maka semakin tinggi komitmen organisasi pada Orang Muda Katolik 

Gereja Kristus Raja Ungaran, begitu pula sebaliknya. Sumbangan efektifnya 

sebesar 70,2%. 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, sebagai berikut :  

1. Bagi Anggota OMK 

OMK merupakan bagian dari gereja, dan OMK merupakan penerus gereja, 

banyak yang bisa dilakukan untuk menjaga komitmen dalam berorganisasi, 

dengan meningkatkan kohesivitas atau daya tarik antar anggota, dengan cara 

melakukan aktivitas bersama, saling memberikan dukungan antar anggota 

kelompok, memberikan rasa percaya kepada seluruh anggota, saling membantu 

ketika ada tugas yang sulit dikerjakan dalam pelayanan di OMK Kristus Raja 

Ungaran, sehingga terciptanya lingkup organisasi yang nyaman dan membuat 

organisasi memiliki rasa kekeluargaan yang erat. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan pada penelitian terkait 

tentang kohesivitas kelompok diharapkan bisa menambah jumlah item-item pada 

variabel kohesivitas, dan mengganti item-item gugur. Melakukan penelitian 

kualitatif bagi para pengurus, mengapa para pengurus kurang aktif dalam 

kegiatan pelayanan. 
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